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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED 

INDIVIDUALIZATION (TAI) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

DI KELAS VIII SMP TERPADU DARUL DAKWAH MOJOKERTO 

 

Syarifatul Maf’ulah 1  (syarifatul.m@gmail.com) 

Anni Rufaizah 2 (annirufaizah@gmail.com) 
 

 
Abstract 

The goal of this research is to know there is give the effect in learning model cooperative type 

Team Assisted Individualization (TAI) on the result of student’s mathematic lesson at eight 

grade students of SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto. This research is experimental 

research with use one sample. The sample for this research is eight class at SMP Terpadu Darul 

Dakwah Mojokerto. In addition, the method in this research to gathering the data uses test test 

method on the student’s achievement with the test is test essay wich are four test. The result for 

this research, the research get sig = 0,010 the significant is 5% or 95%, so sig < 𝛼 it means that 

H1 is accepted and H0 is rejected. So, the conclution is there is on effect on learning model 

cooperative types of Team Assisted Individualization (TAI) in student’s achievement on 

mathematic lesson at eight grade student of SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto. 

    Key words : Learning model cooperative types Team Assisted Individualization (TAI), the  

student’s achievement on mathematic 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar 

matematika siswa di kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan satu sampel. Sampel penelitian ini adalah 

kelas VIII di SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokereto. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode tes hasil belajar siswa dengan soal berbentuk uraian yang 

terdiri dari empat soal. Hasil penelitian ini didapatkan nilai sig = 0,010 dengan taraf signifikasi 

5% atau taraf kepercayaan 95%, sehingga sig < 𝛼, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualizatin (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Terpadu 

Darul Dakwah Mojokerto.  
Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), hasil 

belajar matematika. 
 

PENDAHULUAN  

  Guru seharusnya hanya sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa yang menemukan 

kesulitan dalam menemukan pengetahuan. Siswa menemukan sendiri pengetahuan dengan maksud siswa 

dilibatkan sepenuhnya dalam pembelajaran dan dilatih untuk menggali dan mengolah informas, 

mengambil keputusan secara tepat, dan memecahkan masalah. Siswa juga dilatih untuk mengkonstruksi 

dan menemukan sendiri konsep dan rumus yang ada untuk menjadikan proses pembelajaran masih tetap 

memegang peranan penting. Apabila siswa merasa terpaksa dalam mengikuti suatu pelajaran, mereka 

akan kesulitan untuk menerima pelajaran atau materi-materi yang diberikan oleh guru. Maka dari itu, guru 

harus dapat menciptakan suasana yang kondusif dan membuat pembelajaran menjadi efektif dan 

menyenangkan. Menurut (Shoimin, 2014) perlu adanya perubahan cara mengajar dari model 

pembelajaran tradisional menuju model pembelajaran yang inovatif. 

                                                 
1Mahasiswa Alumni Program Studi Pendidikan Mateamtika , STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
2Dosen Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
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Model pembelajaran inovatif melibatkan siswa secara aktif dan bukan hanya dijadikan sebagai 

objek. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi pada siswa. guru memfasilitasi siswa untuk 

belajar sehingga mereka lebih leluasa untuk belajar. Dalam pembelajaran inovatif, metode yang 

digunakan tidak lagi bersifat monoton seperti metode ekspositori atau metode ceramah, melainkan 

metode yang bersifat fleksibel dan dinamis sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa secara 

keseluruhan. Metode yang dapat digunakan pada pembelajaran inovatif, misalnya metode Team Assisted 

Individualization (TAI).  

Menurut Robert Slavin (dalam Huda, 2013), TAI merupakan sebuah program pedagogik yang 

berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual siswa secara akademik. 

Pengembangan TAI dapat mendukung praktik-praktik ruang kelas, seperti pengelompokan siswa, 

pengelompokan kemampuan di dalam kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis komputer. 

Tujuan TAI adalah untuk meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti kurang efektif, selain 

ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi siswa dengan kelompok belajar, 

sehingga nantinya ada pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar siswa. kelebihan dari model 

pembelajaran TAI ini yaitu siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya serta 

siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuannya dengan cara saling bekerjasama dalam 

kelompok, siswa akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas, dan memiliki rasa peduli 

serta rasa tanggung jawab terhadap teman lain dalam proses belajar. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi Setya Nurissa tahun 2016 menyimpulkan 

bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap pembelajaran matematika kelas IV 

di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah Sleman jika dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 71,37 dan kelas 

kontrol 69,86. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai t hitung 0,33  t tabel 1,684 dan effect size 

sebesar 0,24 yang artinya, ada perbedaa yang sedang antara hasil post-test kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa di Kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Team Assissted Individualization (TAI) memiliki dasar pemikiran yaitu untuk mengadaptasi 

pembelajaran terhadap perbedaan individual yang berkaitan dengan kemampuan maupun pencapaian 

prestasi siswa (Shoimin, 2014). Di dalam model pembelajaran TAI siswa ditempatkan dalam kelompok 

heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pembelajaran bantuan secara individu bagi siswa yang 

membutuhkan. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki 8 komponen di dalam pembelajarannya 

yang meliputi Placement Test, Teaching Groups, Teams, Student Creative, Team Study, Fact Test, Team 

Score and Team Recognition, dan Whole-Class Units. Berikut adalah langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 : Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 

No. Komponen Aktivitas Pembelajaran 

1. Placement Test Pada langkah ini guru memberikan tes awal (pre-test) kepada 

siswa. Cara ini bisa digantikan dengan mencermati rata-rata nilai 

harian atau nilai pada bab sebelumnya yang diperoleh siswa 

sehingga guru dapat mengetahui kekurangan siswa pada bidang 

tertentu. 
2. Teaching Group Guru memberikan materi secara singkat menjelang pemberian 

tugas kelompok. 
3. Team Guru membentuk kelompok-kelompok yang bersifat heterogen 

yang terdiri dari 4-5 siswa. (disesuaikan dengan jumlah siswa 

yang ada di dalam kelas) 
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4. Student Creative Guru perlu menekankan dan menciptakan persepsi bahwa 

keberhasilan setiap siswa (individu) ditentukan oleh 

keberhasilan kelompoknya. 
5. Team Study Siswa belajar bersama dengan mengerjakan tugas-tugas dari 

Lembaar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan dalam 

kelompoknya. Pada tahap ini guru juga memberikan bantuan 

secara individual kepada siswa yang membutuhkan, dengan 

dibantu siswa-siswa yang memiliki kemampuan akademis bagus 

didalam kelompok tersebut yang berperan sebagai peer tutor 

(tutor sebaya). 
6. Fact Test Guru memberikan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh 

siswa ketika belajar kelompok. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan tes-tes secara individu untuk membuktikan 

kemampuan mereka yang sebenarnya. 
7. Team Score and 

Team Recognition 
Guru memberikan skor pada hasil kerja kelompok dan 

memberikan “gelar” penghargaan terhadap kelompok yang 

berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang 

berhasil dalam menyelesaikan tugas. Misalnya dengan menyebut 

mereka sebagai “kelompok OK”, “kelompok LUAR BIASA”, 

dan sebagainya. 
8. Whole-Class 

Units 
Guru menyajikan kembali materi di akhir bab dengan strategi 

pemecahan masalah untuk seluruh siswa di kelas. 
 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini memiliki beberapa kelebihan didalam pelaksanaannya 

seperti 1) siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya; 2) melibatkan siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran; 3) mereka dapat berdiskusi, berdebat, atau menyampaikan gagasan, 

konsep, dan keahlian sampai benar-benar memahaminya,  berdebat; dan 4) memiliki rasa peduli, rasa 

tanggung jawab terhadap teman lain dalam proses belajar. Selain kelebihan model TAI ini juga memiliki 

kelemahan dalam proses pembelajarannya. Berikut disajikan kekurangan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI beserta alternatif penyelesaiaannya pada Tabel 2. 

Tabel 2 : Kekurangan dan Alternatif Penyelesaiaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI  

No  Kekurangan  Alternative  

1. 
Tidak ada persaingan antar kelompok. Memberikan reward di akhir 

pembelajaran kepada kelompok 

yang berhasil. 

2. 
Siswa yang lemah dimungkinkan 

menggantungkan pada siswa yang pandai. 
Guru mengontrol proses kerja 

kelompok. 

3. 
Terhambatnya cara berfikir siswa yang 

mempunyai kemampuan lebih terhadap siswa 

yang kurang. 

Aktif membantu siswa yang 

belum bisa mengerjakan soal. 

4. 
Bila kerjasama tidak dapat dilaksanakan dengan 

baik, yang akan bekerja hanyalah beberapa 

murid yang pintar dan yang aktif saja. 

Guru mengontrol proses kerja 

kelompok. 

5. 
Siswa yang pintar akan merasa keberatan karena 

nilai yang diperoleh ditentukan oleh prestasi 

atau pencapaian kelompok. 

Penilaian tidak ditentukan dari 

hasil kelompok melainkan tes 

secara individu. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan model one group pretest-

posttest, yaitu nilai tes yang dilakukan sebelum eksperimen (O1) disebut pre test, dan nilai tes yang 

dilakukan sesudah eksperimen (O2) disebut post test (Sugiyono, 2016). Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto 

Instrumen penelitian ini adalah lembar tes soal uraian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilaksanakan dengan menggunakan metode tes. Metode tes bertujuan untuk memperoleh data tentang 

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI). Untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah analisis data statistik dengan 

menggunakan uji-t (t-test) dengan α = 0,05. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu peneliti melakukan 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang akan di analisis berdistribusi normal (Rozak & 

Hidayati, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan instrumen 

Instrumen penelitian ini adalah lembar tes. Sebelum instrumen tes digunakan untuk 

memperoleh data, terlebih dahulu divalidasi. Adapun jenis validity menggunakan content validity 

adalah validator ahli, yaitu seorang dosen pendidikan matematika di STKIP PGRI Jombang. Berikut 

ini adalah hasil validasi soal-soal tes yang disajikan pada Tabel 3. 

                  Tabel 3 : Hasil Validasi Soal-soal Tes Sebelum dan Sesudah Divalidasi 

No. Soal sebelum divalidasi Soal sesudah divalidasi 
1. Nyatakan dengan kata-kata relasi dari 

himpunan A = {2, 3, 5, 6, 7} ke himpunan 

B = {1, 3, 4, 6, 10, 12, 14} 

Nyatakan relasi pada gambar berikut 

dalam bentuk himpunan pasangan 

berurutan. 
   A                                     B 
 

 

 

 

 

 

 
2. Relasi dari himpunan P ke himpunan Q 

disajikan dalam diagram Cartesius berikut. 
      Q 
 

 

 

 

 

 

 

Relasi dari himpunan P ke himpunan Q 

disajikan dalam diagram Cartesius 

berikut. 
      Q 

 

 

 

 

 

 

       1       2       3       4       5       

6 

    1       2       3       4       5       6 

Sepak 

bola 

Renang 

Menyanyi 

Faris 

Salman 

Ana 

Ina 

Rina 

P 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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Nyatakan relasi yang memenuhi dari 

diagram tersebut, kemudian nyatakan 

dalam diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan. 

 
Nyatakan relasi pada diagram cartesius 

diatas ke dalam bentuk diagram panah  

3. Di antara himpunan pasangan berurutan di 

bawah ini, manakah yang merupakan 

suatu fungsi? 
a. {(1, 1), (1, 2), (2, 2), (3, 3)} 

b. {(1, 1), (2, 2), (3, 3), (4, 4)} 
c. {(3, 2), (6, 4), (9, 5), (12, 8)} 
d. {(-1, 2), (1, 2), (2, 3), (1, 1), (3, 4)} 
e. {(a, 1), (b, -2), (c, -1), (d, 1)} 

Di antara himpunan pasangan berurutan di 

bawah ini, manakah yang merupakan 

suatu fungsi? 
a. {(1, 1), (1, 2), (2, 2), (3, 3)} 

b. {(1, 1), (2, 2), (3, 3), (4, 4)} 
c. {(3, 2), (6, 4), (9, 5), (12, 8)} 
d. {(-1, 2), (1, 2), (2, 3), (1, 1), (3, 4)} 
e. {(a, 1), (b, -2), (c, -1), (d, 1)} 

4.      A                   B   

 

 

 

 

 

 

 
Diketahui relasi dari himpunan A ke 

himpunan B pada diagram panah diatas. 

Tulislah Anggota : 
a. Domain 
b. Kodomain 

c. Range 

     A                   B   

 

 

 

 

 

 

 
Diketahui relasi dari himpunan A ke 

himpunan B pada diagram panah diatas. 

Tentukan : 
a. Domain 
b. Kodomain 

c. Range 
 

2. Analisis data hasil penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dengan materi yang disampaikan yaitu 

fungsi. Sebelum tindakan terlebih dahulu diberikan pre-test. Setelah dilaksanakan tindakan 

peneliti memberikan post-test di akhir pertemuan untuk mengetahui hasil dari tindakan yang telah 

dilaksanakan. Tes hasil belajar yang digunakan peneliti adalah tes yang berupa soal uraian yang 

berjumlah empat soal. Berikut peneliti sajikan data hasil nilai pre-test dan post-test dari 30 siswa 

di kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto pada Tabel 4 berikut. 

                Tabel 4 : Data Nilai Pre-test dan Post-Test  

No. Pre-Test Post-Test 
1. 85 95 
2. 45 90 
3. 65 95 
4. 80 45 
5. 55 65 
6. 35 30 
7. 40 45 
8. 40 65 
9. 73 65 

a 

b 

c 

1 

2 

3 

4 

a 

b 

c 

1 

2 

3 

4 

P 
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10. 45 55 
11. 30 95 
12. 30 45 
13. 30 95 
14. 65 40 
15. 60 65 
16. 50 65 
17. 30 45 
18. 85 95 
19. 80 55 
20. 30 30 
21. 30 95 
22. 50 30 
23. 75 60 
24. 55 95 
25. 40 95 
26. 45 65 
27. 55 95 
28. 50 40 
29. 45 40 
30. 45 65 

 

Hasil yang sudah diperoleh akan diuji terlebih dahulu normalitasnya. Data yang akan diuji 

normalitasnya adalah data nilai hasil belajar baik dari pre-test maupun post-tes pada siswa kelas VIII 

SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto. Data yang diperoleh akan diuji menggunakan kolmogrov-

smirnov. Berikut adalah hasil dari uji normalitas. Berdasarkan perhitungan SPSS, diperoleh nilai 

Asymp Sig.(2-tiled) untuk nilai pre test adalah 0,577, sehingga Asymp Sig.(2-tiled)  0,05 jadi 

berdistribusi normal. Sedangkan untuk nilai post test adalah 0,199, Asymp Sig.(2-tiled) > 0,05 jadi 

berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahw data nilai pre test dan post test sama-sama 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Adapun hipotesis 

penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah 

Mojokerto. 

H1 :      Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah 

Mojokerto. 

Taraf signifikasi untuk menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 𝛼 = 0,05. 

Mengambil keputusan berdasarkan nilai sig terhadap 𝛼. Jika sig < 𝛼, maka H1 diterima dan H0 

ditolak. Jika sig > 𝛼, berarti H1 ditolak dan H0 diterima. 

Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai sig = 0,010 dengan taraf signifikasi 5% atau taraf 

kepercayaan 95%, sehingga sig < 𝛼, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualizatin (TAI) terhadap hasil belajar 

matematika siswa di kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah Mojokerto. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil output SPSS for windows versi 20.0 diperoleh nilai sig = 0,010 dengan taraf 

signifikasi 5% atau taraf kepercayaan 95%, sehingga sig < 𝛼, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualizatin (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Terpadu Darul Dakwah 

Mojokerto. 
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